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Format Pedoman Wawancara 

Judul: Perilaku Sosial Remaja Gen Z Pengguna Aktif Sosial Media TikTok: 

Studi Kasus Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

Identitas Informan: 

 Nama (Inisial):  

 Usia:  

 Fakultas/Prodi:  

 Tahun Angkatan:  

 Jumlah Followers TikTok:  

Aspek yang 

Diteliti 

Indikator Pertanyaan Wawancara 

Interaksi Sosial 

George Herbert 

Mead (1934) 

- Cara berinteraksi 

dengan pengguna 

lain 

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman atau 

pengguna lain di TikTok? 

Identitas Sosial 

Henry Tajfel dan 

John Tunner 

(1982) 

- Rasa percaya diri 

dalam kelompok 

2. Bagaimana Anda merasa lebih 

percaya diri ketika konten Anda 

diterima atau disukai oleh 

kelompok tersebut? 

Konformitas  
David G.Myers 

(2012) 

 

- Mengikuti 

tren/challenge viral  

 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau challenge 

yang sedang viral di tiktok? 

Mengapa?  

Agresi 

David G.Myers 

(2012) 

 

- Pengalaman 

menerima komentar 

negatif  

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima komentar 

negatif atau ujaran kebencian di 

tiktok?  

Empati & 

Altruisme  
David G.Myers 

(2012) 

 

- Membuat konten 

bermanfaat 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan tujuan 

memberi manfaat atau semangat 

bagi orang lain? 

 



 

 

FORMAT TRANSKIP WAWANCARA 

Nama   : WS 

Usia   : 24 

Fakultas/Prodi  : BKI  

Tahun Angkatan : 2021  

Jumlah Followers TikTok:1.285 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman atau 

pengguna lain di TikTok? 

Saya sering berkomunikasi atau 

berinteraksi lewat tiktok tu saya sering 

kalau misal ado dm nyo masuk nah 

saya sering balas lewat dm, kalau 

lewat komentar atau share-share vidio 

lain kek-kek atau yang lain tu tidak 

pernah. 

Saya sering berkomunikasi atau 

berinteraksi lewat TikTok. Biasanya 

kalau ada pesan (DM) yang masuk, 

saya sering membalasnya lewat DM. 

Tapi kalau lewat komentar atau 

membagikan video orang lain dan 

sebagainya, itu jarang atau tidak 

pernah saya lakukan. 

2. Bagaimana Anda merasa lebih 

percaya diri ketika konten Anda 

diterima atau disukai oleh 

kelompok tersebut? 

Hmm saya lebih percaya diri Ketika 

orang mengomentari vidio saya di 

tiktok tu secara positif secara baik 

saya merasa seperti Bahagia senang 

kalau dikomentari yang positif-positif 

atau yang baik-baik. 

Saya merasa lebih percaya diri ketika 

orang mengomentari video saya di 

TikTok dengan komentar yang positif 

atau baik. Saya merasa bahagia dan 

senang ketika mendapat komentar 

yang positif seperti itu. 

3. Bagaimana anda sering mengikuti Saya sering ngikut trend-trend di 



 

 

tren atau challenge yang sedang 
viral di tiktok? Mengapa? 

tiktok tu yang seperti Gerakan tiktok 
tapi kalau cak challenge-challenge 

saya tidak pernah, Cuman kalau misal 

yang lagi tren vidio yang velocity kan 

lagi trend, nah pasti saya ikuti seperti 

itu. 

Saya sering mengikuti tren-tren di 

TikTok, seperti gerakan-gerakan 

TikTok. Namun, kalau untuk 

challenge-challenge, saya tidak pernah 

ikut. Tapi kalau misalnya sedang tren 

video seperti velocity yang sedang 

ramai, biasanya saya ikut 

membuatnya. 

4. Bagaimana perasaan anda Ketika 

menerima komentar negatif atau 

ujaran kebencian di tiktok? 

Saya merasa Ketika mendapat 

komentar negatifkan dari teman-teman 

tu kan saya tu merasa seperti sakit 

hati, terus saya tu merasa seperti tidak 

mau lagi membuat konten seperti 

itunah, rasanya saya mau hapus 

konten yang uplod terus dikomentari 

buruk, saya merasa sakit hati dan 

saya merasa tidak percaya diri kaya 

gitu. Apolagi misalnyo kayak yang 

menghujat tukan sampai iihh kyak gitu 

sih, seperti itulah saya langsung hapus 

konten kayak itutu, atau nggak tuh 

saya hapus yang komentarnya. 

Saya merasa ketika mendapat 

komentar negatif dari teman-teman, 

saya merasa sakit hati. Saya jadi 

merasa tidak ingin lagi membuat 

konten seperti itu. Rasanya ingin 

menghapus konten yang sudah 

diunggah dan mendapat komentar 

buruk. Saya merasa sakit hati dan 

menjadi tidak percaya diri. Apalagi 

kalau ada yang sampai menghujat 

dengan kata-kata seperti “ih, kok 

kayak gitu sih,” saya langsung 



 

 

menghapus kontennya, atau kadang 
saya hapus komentarnya saja. 

5. Bagaimana Anda pernah membuat 

konten dengan tujuan memberi 

manfaat atau semangat bagi orang 

lain? 

Kalau yang bermanfaat tu rasonyo 

tidakkan, Cuma kalau yang memberi 

semangat tu iya seperti itu. Seperti 

vidio-vidio yang memberi semangat 

itukan, nah itu saya share-share.  

Kalau untuk video yang bermanfaat, 

rasanya tidak terlalu saya bagikan. 

Tapi kalau video yang memberi 

semangat, iya, saya sering bagikan. 

Seperti video-video motivasi atau 

yang memberi semangat, itu biasanya 

saya bagikan. 

 

  



 

 

Nama   : RE 

Usia   : 22 

Fakultas/Prodi  : BKI  

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok:11,3 rb. 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman atau 

pengguna lain di TikTok? 

Eee biasanyo aku tuh berinteraksi lewat 

dm, kadang saling share vidio atau 

kadang masuk live orang, atau ngelike 

gitu  

Biasanya saya berinteraksi lewat DM, 

kadang saling berbagi video, atau 

kadang juga ikut masuk ke siaran 

langsung (live) orang lain, atau 

memberikan like. 

2. Bagaimana Anda merasa lebih 

percaya diri ketika konten Anda 

diterima atau disukai oleh 

kelompok tersebut? 

Senang kareno fyp kan, yo senang 

rasonyo. 

Senang rasanya karena videonya masuk 

FYP, jadi ya merasa senang. 

3. Bagaimana anda sering mengikuti 

tren atau challenge yang sedang 

viral di tiktok? Mengapa? 

Paling sering buat trend velocity 

dengan Kawan, paling cak itu bae, ikut-

ikutan ajo karno gabut kan  

Paling sering membuat tren velocity 

bersama teman. Ya cuma itu saja, ikut-

ikutan saja karena lagi gabut. 

4. Bagaimana perasaan anda Ketika 

menerima komentar negatif atau 

ujaran kebencian di tiktok? 

Bodoamat sih, kareno kan itu idak 

terlalu dibaco komentar orang jadi idak 

tau negatifnyo, paling Cuma ado yang 

ngelike oh yaudah itu ajo. 

Saya sih cuek saja, karena komentar 

orang juga tidak terlalu saya baca, jadi 

saya tidak tahu apakah ada yang negatif. 

Paling hanya ada yang menyukai (like) 

saja, ya sudah, itu saja. 



 

 

5. Bagaimana Anda pernah 
membuat konten dengan tujuan 

memberi manfaat atau semangat 

bagi orang lain? 

Biasonyo tu cuma buat konten lucu-luan 
biar orang lagi sedih jadi ketawo, 

pernah jugo aku tuh buat konten 

motivasi biar orang semangat 

ngejalanin hidup.  

Biasanya saya membuat konten lucu-

lucuan supaya orang yang sedang sedih 

bisa tertawa. Saya juga pernah membuat 

konten motivasi agar orang lain bisa 

lebih bersemangat menjalani hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama   : EN 

Usia   : 22 

Fakultas/Prodi  : BKI  

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok: 1.169 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman atau 

pengguna lain di TikTok? 

Biasanya saya aktif di kolom komentar 

dan DM. Kalau ada yang kasih respon 

positif, saya balas dengan ucapan 

terima kasih 

Biasanya saya aktif di kolom komentar 

maupun pesan langsung (DM). Apabila 

ada yang memberikan respon positif, 

saya akan membalasnya dengan ucapan 

terima kasih. 

2. Bagaimana Anda merasa lebih 

percaya diri ketika konten 

Anda diterima atau disukai 

oleh kelompok tersebut? 

Jujur aja, kalau banyak yang like atau 

komentar positif itu rasanya senang 

banget. Jadi tambah semangat bikin 

konten lagi, karena merasa dihargai. 

Secara jujur, saya merasa sangat senang 

ketika mendapatkan banyak tanda suka 

(like) atau komentar positif. Hal 

tersebut membuat saya semakin 

bersemangat untuk membuat konten 

baru, karena saya merasa dihargai. 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau challenge 

yang sedang viral di tiktok? 

Mengapa? 

Kadang ikut, tapi saya biasanya ikut 

trend itu sama teman kayak joget tiktok 

itu, seperti velocity yang baru keluar 

mungkin, saya sesuaikan dengan gaya 

saya. Kalau trennya  membuat saya 

semangat, saya ikuti. Tapi kalau terlalu 

jogetnya yang terlalu berlebihan atau 

tidak sopan, saya hindari. 

Terkadang  saya ikut tren di TikTok, 

terutama jika bersama teman-teman. 



 

 

Saya suka mengikuti tren joget seperti 
velocity yang sedang populer, tapi saya 

sesuaikan dengan gaya saya sendiri. 

Jika trennya membuat saya semangat, 

saya akan ikuti. Namun, jika terlalu 

berlebihan atau tidak 

sopan,saya akan hindari. 

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima komentar 

negatif atau ujaran kebencian 

di tiktok? 

Awalnya sakit hati, tapi lama-lama saya 

belajar untuk tidak terlalu 

memikirkannya. Saya anggap itu bagian 

dari risiko tampil di media sosial. 

Awalnya saya merasa sakit hati, namun 

seiring berjalannya waktu saya belajar 

untuk tidak terlalu memikirkannya. 

Saya menganggap hal tersebut sebagai 

bagian dari risiko ketika menampilkan 

diri di media sosial. 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan tujuan 

memberi manfaat atau 

semangat bagi orang lain? 

Kalau membuat kontennyo idak pernah, 

cuma saya ngeshare atau posting ulang 

video motivasi singkat tentang percaya 

diri dan cara menerima diri sendiri. 

Kadang ado kawan saya tu merasa 

insecure samo dirinyo jadi saya 

bagikan postingan tersebut dengannyo 

dan saya merasa bangga karena biso 

membantu dio lewat postingan yang 

saya bagikan. 

Kalau untuk membuat konten, saya 

tidak pernah. Saya hanya membagikan 

atau memposting ulang video motivasi 

singkat tentang kepercayaan diri dan 

cara menerima diri sendiri. Kadang ada 

teman saya yang merasa tidak percaya 

diri (insecure), jadi saya membagikan 

postingan tersebut kepadanya. Saya 

merasa bangga karena bisa membantu 

dia melalui postingan yang saya 

bagikan. 

 



 

 

Nama   : AD   

Usia   : 21 

Fakultas/Prodi  : BKI  

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok:1.789 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman 

atau pengguna lain di 

TikTok? 

Biasonyo tukan kalau ado orang baru yang 

kito kenal yo chatan ajo, ado jugo yang di 

komentar. 

Biasanya kalau ada orang baru yang kita 

kenal, ya kita saling mengobrol lewat chat, 

ada juga yang berinteraksi lewat kolom 

komentar. 

2. Bagaimana Anda merasa 

lebih percaya diri ketika 

konten Anda diterima atau 

disukai oleh kelompok 

tersebut? 

Yang pertamo yo kito Bahagiakan, dan 

kito tu meraso kayak percayo diri kareno 

konten kito disukoi orang terus ado 

semangat tersendiri untuk kito melanjutkan 

konten terus kito tu cak ado motivasi cak 

itunah sudah ngonten tu 

Yang pertama, kita merasa bahagia dan 

merasa percaya diri karena konten kita 

disukai orang. Dari situ muncul semangat 

tersendiri untuk terus membuat konten, 

seolah ada motivasi untuk terus berkarya. 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau challenge 

yang sedang viral di tiktok? 

Mengapa? 

Kalau untuk challenge sih cak nyo idak, 

tapi kalau cak ado dance baru di tiktok 

tukan galak kan. Nah kayak velochity yang 

baru tukan sering jugo ngikut  

Kalau untuk challenge sepertinya tidak, 

tapi kalau ada dance baru di TikTok, 

biasanya saya suka ikut. Seperti tren 

velocity yang baru-baru ini ramai, saya 

juga sering mengikutinya. 

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima komentar 

Yang pertamo tu yo tersingung yo pasti 

tersinggung, tapi kito tengok dulu sih 



 

 

negatif atau ujaran kebencian 
di tiktok? 

komentarnyo tu dalam segi apo dulu, 
misalnyokan dari segi fisik okela nah 

mungkin kan pendapat orang beda-beda 

jadi kito tui dak pulo ndak dimasukkan di 

hati, tapi mungkin kalua lah bawak-bawak 

keluargo tu, lah sedikit sensitifkan jadi 

kadang tu kalua mungkin ado orang yang 

kito kenal, mungkin kito mempertanyokan 

ngaponyo ko komen, tapi kalau orang 

asing yo dak mungkin, yo jadinyo cak di 

abaikan ajolah 

Kalau mendapat komentar negatif, 

awalnya pasti merasa tersinggung. Tapi 

biasanya saya lihat dulu konteks 

komentarnya dari sisi apa. Misalnya kalau 

terkait fisik, ya saya anggap wajar karena 

pendapat orang berbeda-beda, jadi tidak 

saya masukkan ke hati. Namun, kalau 

sudah menyinggung keluarga, itu jadi hal 

yang sensitif. Kadang kalau yang 

berkomentar itu orang yang saya kenal, 

saya bisa saja mempertanyakan alasannya 

berkomentar seperti itu. Tapi kalau orang 

asing, ya biasanya saya abaikan saja. 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan 

tujuan memberi manfaat atau 

semangat bagi orang lain? 

Kalau buat konten mungkin idak, tapi 

kalau ado cak konten penyemangat, 

misalnyo kalua kito ado dalam masalah 

keluargo, jadi sering ngeshare samo 

Kawan kitokan untuk sebagai 

penyemangatnyo  

Kalau membuat konten, mungkin saya 

tidak terlalu sering. Tapi kalau ada konten 

yang bersifat memberi semangat, misalnya 

saat kita sedang menghadapi masalah 

keluarga, biasanya saya membagikannya 

ke teman-teman sebagai bentuk dukungan 

dan penyemangat untuk mereka. 

 

 



 

 

Nama   : VZ 

Usia   : 23 

Fakultas/Prodi  : BKI 

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok:1.904 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman atau 

pengguna lain di TikTok? 

Saya biasonyo berinteraksi sama 

pengguna lain lewat dm kadang saya 

juga suka live di tiktok. karena saya 

merasa lebih mudah bergaul lewat 

tiktok. 

Saya biasanya berinteraksi dengan 

pengguna lain melalui pesan 

langsung (DM), dan kadang saya 

juga suka melakukan siaran langsung 

(live) di TikTok. Saya merasa lebih 

mudah bergaul dan menjalin 

komunikasi dengan orang lain 

melalui TikTok. 

2. Bagaimana Anda merasa lebih 

percaya diri ketika konten Anda 

diterima atau disukai oleh 

kelompok tersebut? 

Saya merasa percaya diri ketika 

konten saya diterima atau disukai 

oleh pengikut saya, rasanya Bahagia 

selalu lihat terus-terusan konten 

yang saya buat itu, dan ingin 

membuat trend yang lain lagi. 

Saya merasa lebih percaya diri ketika 

konten yang saya buat diterima dan 

disukai oleh para pengikut saya. 

Rasanya sangat bahagia melihat 

banyak yang menyukai konten 

tersebut, dan hal itu membuat saya 

semakin termotivasi untuk terus 

membuat tren atau konten baru lagi. 

3. Bagaimana anda sering mengikuti 

tren atau challenge yang sedang 

Saya sering mengikuti tren yang 

sedang viral di TikTok karena saya 

suka membuat konten yang 



 

 

viral di tiktok? Mengapa? menyenangkan. Karena menurut 
saya joget-joget di TikTok dapat  

mengekspresikan diri dan 

melepaskan stres. 

Saya sering mengikuti tren yang 

sedang viral di TikTok karena saya 

memang suka membuat konten yang 

menyenangkan. Menurut saya, joget-

joget di TikTok bisa menjadi cara 

untuk mengekspresikan diri 

sekaligus melepaskan stres. 

4. Bagaimana perasaan anda Ketika 

menerima komentar negatif atau 

ujaran kebencian di tiktok? 

Saya jadikan itu bahan introspeksi. 

Kalau komentarnyo membangun, 

saya perbaiki diri. Tapi kalau hanya 

nyinyir, saya abaikan saja. Dan 

kalua saya lagi sedang tidak enak 

hati ataubadmood Saya langsung 

memblokir akun yang mengomentari 

negatif di akun saya. 

Saya menjadikan hal itu sebagai 

bahan introspeksi diri. Jika 

komentarnya bersifat membangun, 

saya akan memperbaiki diri. Namun, 

jika komentarnya hanya bernada 

nyinyir, saya abaikan saja. Dan kalau 

saya sedang tidak enak hati atau bad 

mood, saya langsung memblokir 

akun yang memberikan komentar 

negatif di akun saya. 

5. Bagaimana Anda pernah membuat 

konten dengan tujuan memberi 

manfaat atau semangat bagi orang 

lain? 

Kalau buat kontennyo saya tidak 

pernah, Cuma yang sering saya 

posting ulang atau share-share video 

sama teman video motivasi tentang 

pentingnya menghargai diri sendiri 

dan berani berproses. Banyak teman 

dekat saya yang merasa relate. 

 

Kalau untuk membuat konten 



 

 

sendiri, saya tidak pernah. Tapi saya 
sering memposting ulang atau 

membagikan video motivasi bersama 

teman-teman, seperti video tentang 

pentingnya menghargai diri sendiri 

dan berani menjalani proses. Banyak 

teman dekat saya yang merasa relate 

dengan video-video tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Nama    : CW  

Usia    : 23 

Fakultas/Prodi  : PAI 

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok: 1.751 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman 

atau pengguna lain di 

TikTok? 

Saya tu biasanya berinteraksi lewat kolom 

komentar dari setelah live mengaji. Nah 

dari situ Banyak yang bertanya soal bacaan 

atau makna ayat, terus saya jawabkan. 

Kadang murid saya di masjid juga ikut 

nonton konten saya, kebetulan saya ini guru 

ngaji, jadi hubungan antara dunia nyata 

dan online jadi nyambung. 

Saya biasanya berinteraksi lewat kolom 

komentar setelah live mengaji. Dari situ, 

banyak yang bertanya tentang bacaan atau 

makna ayat, lalu saya jawab. Kadang murid-

murid saya di masjid juga ikut menonton 

konten saya. Kebetulan saya ini guru ngaji, 

jadi hubungan antara dunia nyata dan dunia 

online itu menjadi nyambung. 

2. Bagaimana Anda merasa 

lebih percaya diri ketika 

konten Anda diterima atau 

disukai oleh kelompok 

tersebut? 

Kalau konten live ngaji atau video saya lagi 

ngajarin anak-anak ngaji di masjid banyak 

yang suka, saya merasa tu kayak dihargai 

kayak itunah. Itu bikin saya lebih percaya 

diri, dari banyak yang menyukai itukan, 

bukan hanya di TikTok tapi juga ketika 

mengajar langsung di masjid. Rasanya 

seperti punya kelebihan sebagai mahasiswa 

PAI.  

Kalau konten live mengaji atau video saya 

saat sedang mengajar anak-anak ngaji di 

masjid banyak yang menyukai, saya merasa 

seperti dihargai. Itu membuat saya lebih 

percaya diri, karena banyak yang menyukai 



 

 

bukan hanya di TikTok, tetapi juga ketika 
saya mengajar langsung di masjid. Rasanya 

seperti punya kelebihan sebagai mahasiswa 

PAI. 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau 

challenge yang sedang viral 

di tiktok? Mengapa? 

Nggak semua tren itu saya ikuti. Tapi Saya 

tu memilih tren yang bisa disesuaikan 

dengan dakwah, kayak, misalnya sound 

populer kayak lipsing lipsing lagu Islami, 

Jadi tetap bisa relevan dengan anak muda, 

tapi pesannya positif. 

Tidak semua tren saya ikuti. Tapi saya 

memilih tren yang bisa disesuaikan dengan 

dakwah. Misalnya, menggunakan sound 

populer seperti lipsync lagu-lagu Islami. Jadi 

tetap bisa relevan dengan anak muda, tapi 

pesannya tetap positif. 

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima komentar 

negatif atau ujaran 

kebencian di tiktok? 

Pernah, pastilahkan ado raso kayak 

sedihnya, tapi lama-lama sudah terbiasa, 

jadi biasanya tu saya menonaktifkan kolom 

biar nggak kepikiran 

Pernah, tentu saja ada rasa sedih juga, tapi 

lama-lama saya sudah terbiasa. Biasanya 

saya menonaktifkan kolom komentar supaya 

tidak terlalu kepikiran. 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan 

tujuan memberi manfaat 

atau semangat bagi orang 

lain? 

Pernah. kayak bikin video motivasi singkat 

tentang sabar, kayak bersyukur, terus kayak 

untuk anak-anak tu semangat belajar. Untuk 

mengaji, terus saya tu jugo sering bikin 

konten kalau lagi ngajar, biar orang orang 

tu termotivasi untuk mengajarkan ilmu 

kayak itunah. 

Saya juga pernah membuat video motivasi 

singkat tentang kesabaran, rasa syukur, dan 

semangat belajar bagi anak-anak. Selain itu, 

saya sering membuat konten ketika sedang 

mengajar supaya orang-orang termotivasi 

untuk ikut mengajarkan ilmu seperti itu 

juga. 



 

 

Nama    : JA 

Usia    : 22 

Fakultas/Prodi  : PAI 

Tahun Angkatan : 2021  

Jumlah Followers TikTok: 1.520 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman 

atau pengguna lain di 

TikTok? 

Saya tu berinteraksi ditiktok tukan mbak ada 

Namanya kotak masuk atau chat dm, nah jadi 

disitu saya dan teman-teman membuat grub 

dengan teman-teman, disitulah kami sering 

berinteraksi, disana kami sering ngobrol, disana 

kami sering membagikan video, nah berhubung 

saya ini guru ngaji, biasanya saya tu menguplod 

video mengajar anak-anak, nah video yang saya 

uplod itu saya bagikan kepada teman-teman 

saya bagikan kedalam grub itu,saya bagiakan 

video tersebut, lalu teman-teman saya melihat 

video yang saya bagikan, mungki seperti itu 

kalau saya berinteraksi sama teman-teman, 

biasanya video mengajar anak-anak, tapi teman-

teman saya mengirim vidio-vidio yang lain. 

Saya berinteraksi di TikTok itu, biasanya lewat 

fitur kotak masuk atau chat DM. Nah, di situ 

saya dan teman-teman membuat grup bersama. 

Di grup itu kami sering berinteraksi, ngobrol, 

dan saling membagikan video. Kebetulan saya 

ini seorang guru ngaji, jadi biasanya saya 

mengunggah video ketika sedang mengajar 

anak-anak mengaji. Video yang saya unggah itu 

kemudian saya bagikan ke dalam grup tersebut. 

Teman-teman saya biasanya menonton video 

yang saya bagikan itu. Mungkin seperti itulah 

cara saya berinteraksi dengan teman-teman di 

TikTok melalui grup chat. Biasanya saya 

membagikan video tentang kegiatan mengajar 

anak-anak, sedangkan teman-teman saya juga 

sering mengirim video-video lain. 



 

 

2. Bagaimana Anda merasa 
lebih percaya diri ketika 

konten Anda diterima atau 

disukai oleh kelompok 

tersebut? 

Kan sudah saya uplod nih biasanya ada yang 
ngelike, ada yang komen, nah kalau ada yang 

like itu atau dapat like yang banyak nih, saya 

lebih rasa eee lebih merasa kayak oh berarti 

konten saya itu banyak diterima oleh banyak 

orang, jadi saya tu lebih bersemangat lagi untuk 

menguplod vidio-vidio yang lain kayak gitu 

mbak. 

Setelah saya mengunggah video di TikTok, 

biasanya ada yang memberikan like dan juga 

komentar. Nah, kalau video saya mendapatkan 

banyak like, saya merasa bahwa konten yang 

saya buat diterima oleh banyak orang. Hal itu 

membuat saya semakin bersemangat untuk 

mengunggah video-video lainnya. 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau 

challenge yang sedang 

viral di tiktok? Mengapa? 

Kalau trend-trend ditiktok itu pasti banyak ya 

mbak, nggak ada habisnya kayak gitu, kalau 

saya itu nggak semua trend yang saya ikuti, 

kalau cocok dengan saya dan saya bisa 

mengikutinya dan sesuai dengan nilai-nilai 

agama pasti saya ikuti, kalau enggak yaa saya 

lewatin aja nggak saya ikuti, yang nggak semua 

trend yang saya ikuti, saya pilih-pilih aja. 

Kalau soal tren di TikTok itu memang banyak 

sekali, tidak ada habisnya. Namun saya tidak 

mengikuti semua tren. Saya hanya mengikuti 

tren yang cocok dengan saya, yang bisa saya 

ikuti, dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Kalau 

tidak sesuai, ya saya lewati saja, tidak saya ikuti. 

Jadi, saya benar-benar memilih tren yang akan 

saya ikuti. 

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima 

komentar negatif atau 

ujaran kebencian di tiktok? 

Namanya tiktok ya mbak, pasti ada aja orang 

eee semua orang itu pasti ada yang ngeliat,ada 

aja yang suka dan ada aja yang nggak suka, 

kalau saya kalau orang nggak suka sama konten 

saya, saya lebih ke nggak ambil pusing ya mbak, 

saya nggak terlalu menghiraukan, pokoknya 

saya terus menguplod konten konten itu, 

walaupun ada orang yang nggak suka. Saya 



 

 

nggak ambil pusing. 

Namanya juga TikTok ya, pasti ada saja orang 

yang melihat. Ada yang suka, tapi ada juga yang 

tidak suka. Kalau ada orang yang tidak suka 

dengan konten saya, saya tidak terlalu 

memikirkannya. Saya tidak ambil pusing, tetap 

terus mengunggah konten. Meskipun ada yang 

tidak suka, saya tetap lanjut membuat dan 

membagikan video. 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan 

tujuan memberi manfaat 

atau semangat bagi orang 

lain? 

Iya paling konten yang itu mbak konten yang 

tadi konten yang kayak kata-kata motivasi, 

memotivasi orang-orang mungkin konten kayak 

gitu mbak yang saya sering buat. 

Biasanya, konten yang sering saya buat itu 

adalah konten berisi kata-kata motivasi, seperti 

untuk memotivasi orang lain agar tetap semangat 

dan berpikiran positif. Konten seperti itulah yang 

paling sering saya buat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama   : PN 

Usia   : 23 

Fakultas/Prodi  : PAI  

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok: 1.218 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman 

atau pengguna lain di 

TikTok? 

Kalau misalnya teman yang kita kenal kita 

biasanya berinteraksinya lewat dm tapi 

misalnya orang yang nggak kenal, kan fyp tu, 

kalau misalnya kontennya menarik kadang 

teteh komen, ya kalau bagus juga teteh share 

sama temen-temen juga gitu. Misalnya 

kontennya menarik dan teman harus tau ya 

teteh share. Biasanya yang sering teteh share 

ya tentang kuliah, ya trend trend yang bisa di 

buat Ketika kita lagi ngampus, terus tu juga 

ada berita terbaru gitu teteh suka share. 

Kalau teman yang sudah saya kenal, biasanya 

kami berinteraksi lewat DM. Tapi kalau 

dengan orang yang belum saya kenal, 

misalnya muncul di FYP, dan kontennya 

menarik, saya biasanya berkomentar. Kalau 

kontennya bagus, saya juga sering 

membagikannya ke teman-teman. Misalnya 

kalau menurut saya kontennya menarik dan 

teman-teman juga perlu tahu, maka saya 

bagikan. Biasanya konten yang sering saya 

bagikan itu tentang perkuliahan, tren-tren 

yang bisa dibuat saat di kampus, atau juga 

berita-berita terbaru yang menurut saya 

menarik. 

2. Bagaimana Anda merasa 

lebih percaya diri ketika 

konten Anda diterima atau 

disukai oleh kelompok 

tersebut? 

Kalau misalnya konten teteh disukai orang 

teteh senang dan pastinyo senang, oh berarti 

konten ini bagus kan, teteh buat percaya diri 

juga kedepnannya bakal teteh buat konten 

kayak gini lagi kalau misal orang suka. 



 

 

Kalau konten saya disukai banyak orang, tentu 
saya merasa senang. Rasanya bahagia karena 

berarti konten yang saya buat dianggap bagus 

oleh orang lain. Hal itu membuat saya jadi 

lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

membuat konten serupa di waktu berikutnya. 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau challenge 

yang sedang viral di tiktok? 

Mengapa? 

Pastinya teteh sebagai anak tiktok, 

maksusdnya pengguna tiktok sering update ya 

ngikutin updatetan terbaru gitu, kadang 

ngikutin trendnya, kadang menurut teteh 

wajar dan bagus teteh ikuti tapi kalau 

misalnya trend nggak bagus ya nggak teteh 

ikuti, menurut teteh nggak bagus dan nggak 

cocok untuk teteh ikuti nggak di ikutin gitu 

Sebagai pengguna aktif TikTok, saya juga 

sering mengikuti perkembangan atau tren 

terbaru. Kadang saya mengikuti tren tersebut 

kalau menurut saya wajar dan baik untuk 

diikuti. Tapi kalau trennya tidak bagus atau 

tidak sesuai, ya tidak saya ikuti. Saya memilih 

tren yang menurut saya cocok dan bermanfaat 

saja. 

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima komentar 

negatif atau ujaran kebencian 

di tiktok? 

Yang pastinya ya sakit, sakit hati sedih terus 

teteh juga berfikir oh salahnya Dimana, 

mungkin kedepannya mengevaluasi salah nya 

Dimana sehingga pungguna lain atau teman 

tu menyukai postingan teteh gitu. 

Pastinya rasanya sakit hati, sedih, dan sedikit 

kecewa. Namun, saya juga berusaha untuk 

berpikir, kira-kira di mana letak kesalahannya. 

Dari situ saya mencoba mengevaluasi diri, 

agar ke depannya bisa membuat konten yang 

lebih baik dan disukai oleh pengguna lain atau 

teman-teman di TikTok. 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan 

tujuan memberi manfaat atau 

semangat bagi orang lain? 

Pernah mungkin ya kalau menurut teteh ada 

tuh buat konten tuh buat semangat orang 

terus orang tu beranggapan gimana tu 

tergantung orang yang lihat kan, misalnya nih 

tentang setelah sidang kan buat konten tuh 



 

 

bukan semena-mena buat untuk pamer, tapi 
disatu sisi lain juga kasih tau orang tu oh kita 

tu bisa, oh dia tu bisa kenapa kita nggak bisa 

gitu nah, jadi dengan tidak langsung tu orang 

bisa berpikir kaya gitu tuh. Membuat motivasi 

untuk dia. 

Pernah, menurut saya ada juga konten yang 

saya buat dengan tujuan untuk memberikan 

semangat kepada orang lain. Namun, 

tanggapan orang terhadap konten itu tentu 

berbeda-beda, tergantung dari bagaimana 

mereka melihatnya. Misalnya, saya pernah 

membuat konten setelah sidang skripsi. 

Tujuannya bukan untuk pamer, tetapi untuk 

menunjukkan bahwa kita juga bisa. Secara 

tidak langsung, konten seperti itu bisa 

memotivasi orang lain agar berpikir, “Kalau 

dia bisa, kenapa saya tidak bisa?” Jadi, konten 

tersebut sebenarnya dibuat untuk memberikan 

motivasi kepada orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama    : LS 

Usia    : 21 

Fakultas/Prodi  : PAI  

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok: 1.299 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman 

atau pengguna lain di 

TikTok? 

Saya sering nian balas komentar orang, 

apolagi kalau mereka responnyo positif. 

Saya sangat sering membalas komentar dari 

orang lain, apalagi kalau tanggapan mereka 

bersifat positif. 

2. Bagaimana Anda merasa 

lebih percaya diri ketika 

konten Anda diterima atau 

disukai oleh kelompok 

tersebut? 

Rasanyo senang dan bangga sih, karena 

ternyata konten yang saya buat bisa disukai 

orang. Jadi makin percaya diri kalau mau 

posting video dakwah singkat di tiktok. 

apalagi kalau video saya masuk FYP. Itu 

bikin semangat banget buat bikin konten lagi. 

Rasanya senang dan bangga, karena ternyata 

konten yang saya buat bisa disukai banyak 

orang. Saya jadi semakin percaya diri untuk 

memposting video dakwah singkat di TikTok, 

apalagi kalau video saya sampai masuk FYP. 

Hal itu membuat saya semakin bersemangat 

untuk terus membuat konten baru. 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau 

challenge yang sedang 

viral di tiktok? Mengapa? 

Saya tidak terlalu mengikuti tren atau 

challenge tetapi dikonten saya Saya lebih 

fokus pada membagikan kata-kata motivasi 

islami dan semangat untuk kuliah yang dapat 

membantu pengikut saya meningkatkan iman 

dan motivasi mereka. 

Saya tidak terlalu sering mengikuti tren atau 

challenge, tetapi dalam konten saya, saya 

lebih fokus membagikan kata-kata motivasi 

Islami dan semangat untuk kuliah. Tujuannya 

agar bisa membantu para pengikut saya dalam 



 

 

meningkatkan keimanan serta motivasi 
mereka dalam menjalani aktivitas sehari-hari. 

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima 

komentar negatif atau 

ujaran kebencian di tiktok? 

Saya berusaha untuk tidak terlalu 

terpengaruh oleh komentar negatif dan fokus 

pada interaksi positif. Saya juga berusaha 

untuk membalas dengan bijak dan sopan. 

Kalau ada yang komentar jelek, saya baca 

sekilas aja lalu saya skip. Saya lebih fokus ke 

komentar yang baik dan bikin semangat. 

Soalnya kalau terus dipikirin, nanti malah 

males buat bikin konten lagi. 

Saya berusaha untuk tidak terlalu terpengaruh 

oleh komentar negatif dan lebih fokus pada 

interaksi yang positif. Selain itu, saya juga 

berusaha membalas setiap komentar dengan 

bijak dan sopan. Saya lebih fokus ke komentar 

yang baik dan bikin semangat. Sebab, jika 

terus dipikirkan, hal tersebut justru dapat 

menurunkan semangat untuk membuat konten 

kembali. 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan 

tujuan memberi manfaat 

atau semangat bagi orang 

lain? 

Pernah, sering malah. Biasanya saya upload 

konten motivasi islami, kayak kata-kata 

penyemangat atau refleksi diri biar 

penontonnya juga dapet hal positif. 

Pernah, bahkan cukup sering. Biasanya saya 

mengunggah konten dakwah yang ringan dan 

singkat berisi motivasi Islami, seperti kata-

kata penyemangat atau refleksi diri, supaya 

para penonton juga bisa mendapatkan hal-hal 

yang positif dari konten tersebut. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Nama    : TS 

Usia    : 23 

Fakultas/Prodi  : PAI 

Tahun Angkatan : 2021 

Jumlah Followers TikTok: 1.517 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Anda biasanya 

berinteraksi dengan teman 

atau pengguna lain di 

TikTok? 

Saya ini salah satu mahasasiwa atau 

gen z ya yang menggunakan tiktok atau 

aktif menggunakan sosial media tiktok 

ini, saya berinteraksi di tiktok ini 

tentunya melalui dm, kami sering 

berkirim pesan atau kami sering kirim-

kirim vidio atau konten lucu itu salah 

satu bentuk interaksi nya Adapun 

bentuk lainnya saling komentar, 

Adapun yang menarik atau yang lucu 

saya akan mengetag atau menandai 

teman saya, agar dia menonton vidio 

yang saya tonton, terus Ketika teman 

saya menguplod vidio saya akan 

mengilike dan berkomentar di vidionya, 

bahkan saya sering memposting ulang 

apa yang teman saya posting.  

Saya ini salah satu mahasiswa, atau bisa 

dibilang bagian dari generasi Z, yang 

aktif menggunakan media sosial 

TikTok. Saya berinteraksi di TikTok 

biasanya melalui pesan langsung (DM), 

kami sering saling mengirim pesan atau 

berbagi video dan konten lucu — itu 

salah satu bentuk interaksi kami. Bentuk 

lainnya yaitu saling berkomentar. Kalau 

ada video yang menarik atau lucu, saya 

biasanya menandai (tag) teman saya 

supaya dia juga bisa menonton video 

yang saya tonton. Selain itu, ketika 

teman saya mengunggah video, saya 

akan memberi tanda suka (like) dan 



 

 

berkomentar di videonya, bahkan saya 
juga sering memposting ulang (repost) 

apa yang teman saya bagikan. 

2. Bagaimana Anda merasa 

lebih percaya diri ketika 

konten Anda diterima atau 

disukai oleh kelompok 

tersebut? 

Saya senang dan Saya jadi lebih 

percaya diri karena merasa apa yang 

saya bagikan bisa membuat orang lain 

senang atau termotivasi. Apalagi kalau 

banyak yang memberikan komentar 

positif tentang konten saya. 

Saya merasa senang dan menjadi lebih 

percaya diri karena merasa bahwa apa 

yang saya bagikan dapat membuat 

orang lain merasa senang atau 

termotivasi. Terlebih lagi, ketika banyak 

orang memberikan komentar positif 

terhadap konten saya, hal itu membuat 

saya semakin bersemangat. 

3. Bagaimana anda sering 

mengikuti tren atau challenge 

yang sedang viral di tiktok? 

Mengapa? 

Saya buat challenge Cuma seru-seruan 

saja. Saya kadang ikut tren tapi lebih 

memilih tren yang positif dan bisa 

menunjukkan ekspresi diri tanpa 

menyalahi norma. Saya ikut tren biar 

tetap relevan dengan generasi 

sekarang, tapi tetap menjaga batas. 

Saya membuat challenge hanya untuk 

bersenang-senang saja. Kadang saya 

ikut tren, tetapi saya lebih memilih tren 

yang bersifat positif dan bisa 

mengekspresikan diri tanpa melanggar 

norma. Saya mengikuti tren agar tetap 

relevan dengan generasi sekarang, 

namun tetap berusaha menjaga batas 

dan nilai-nilai yang berlaku. 

4. Bagaimana perasaan anda 

Ketika menerima komentar 

negatif atau ujaran kebencian 

di tiktok? 

Awalnya terasa tidak nyaman, tapi 

lama-lama saya belajar untuk tidak 

terlalu ambil hati. 

Awalnya saya merasa tidak nyaman, 

tetapi lama-kelamaan saya belajar untuk 



 

 

tidak terlalu memikirkan atau 
mengambil hati terhadap hal tersebut. 

5. Bagaimana Anda pernah 

membuat konten dengan 

tujuan memberi manfaat atau 

semangat bagi orang lain? 

Saya pernah memposting kuliah sambil 

kerja, kebetulan saya sekarang 

mengajar salah satu sekolah, dan itu 

saya sambil kerja sambil kuliah, gini 

loh kehidupan orang sambil kuliah 

sambil kerja tu ternyata bisa kerja juga, 

kita bisa membagi waktu loh, 

mahasiswa tu nggak Cuma bisa stuck di 

kegiatan kampus aja, Kalau bisa 

membagi waktunya, dan kita bisa 

melakukan hal yang lainnya, kayak 

bekerja, terus juga sering ngasih 

edukasi-edukasi sih, tentang daily life 

aja sih.  

Saya pernah memposting kegiatan saya 

saat kuliah sambil bekerja. Kebetulan 

sekarang saya mengajar di salah satu 

sekolah, jadi saya membagikan 

pengalaman bagaimana menjalani 

kehidupan sebagai seseorang yang 

kuliah sambil bekerja. Lewat postingan 

itu saya ingin menunjukkan bahwa 

ternyata kita juga bisa bekerja sambil 

kuliah, asalkan bisa membagi waktu 

dengan baik. Mahasiswa itu tidak hanya 

bisa terjebak pada kegiatan kampus 

saja, tapi juga bisa melakukan hal lain, 

seperti bekerja. Selain itu, saya juga 

sering membagikan konten yang 

bersifat edukatif, seputar kehidupan 

sehari-hari. 
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Baik, Mutiah 🌸 

Berdasarkan transkrip wawancara lengkap yang kamu kirimkan, berikut ini 

adalah bagan tematisasi (seperti NVivo) yang disusun berdasarkan tema 

utama, subtema, kategori, dan kutipan wawancara dari para informan. 

 

�  Bagan Tematisasi Wawancara – Perilaku Sosial Remaja Gen Z Pengguna 

Aktif TikTok 

Tema 1: Bentuk Interaksi Sosial di TikTok 

Subtema: Cara Berkomunikasi dan Berinteraksi 

Kategori dan Kutipan: 

 Melalui Pesan Langsung (DM) 

o “Saya sering berkomunikasi atau berinteraksi lewat TikTok, 

biasanya lewat DM.” (WS) 

o “Saya berinteraksi lewat DM dan kadang ikut live orang lain.” 

(RE) 

o “Biasanya saya aktif di kolom komentar maupun pesan 

langsung (DM).” (EN) 

 Melalui Komentar dan Live 

o “Saya biasanya berinteraksi lewat kolom komentar setelah 

live mengaji.” (CW) 

o “Saya sering membalas komentar dari orang lain, apalagi 

kalau tanggapan mereka positif.” (LS) 

📌 Makna: Interaksi sosial di TikTok bukan hanya hiburan, tetapi sarana 

menjalin komunikasi, membangun relasi, bahkan menjadi wadah 

pembelajaran dan dakwah. 

 

 



 

 

Tema 2: Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Penerimaan Sosial 

Subtema: Dampak Komentar Positif dan Dukungan 

Kategori dan Kutipan: 

 Perasaan Bahagia dan Dihargai 

o “Saya merasa bahagia dan senang ketika mendapat komentar 

positif.” (WS) 

o “Saya merasa sangat senang ketika mendapatkan banyak 

like.” (EN) 

 

 Meningkatkan Motivasi 

o “Komentar positif membuat saya semangat untuk terus 

berkarya.” (AD) 

o “Saya jadi semakin percaya diri untuk membuat video 

dakwah singkat.” (LS) 

📌 Makna: Dukungan sosial digital memberikan penguatan emosional bagi 

Gen Z untuk mengekspresikan diri dan meningkatkan kepercayaan diri. 

 

Tema 3: Partisipasi dalam Tren dan Challenge 

Subtema: Pemilihan Tren Berdasarkan Nilai Pribadi 

Kategori dan Kutipan: 

 Mengikuti Tren untuk Hiburan dan Ekspresi 

o “Saya sering mengikuti tren seperti velocity, karena 

menyenangkan.” (VZ) 

o “Saya ikut tren agar tetap relevan dengan generasi sekarang.” 

(TS) 

 Selektif terhadap Tren 



 

 

o “Saya memilih tren yang bisa disesuaikan dengan dakwah.” 

(CW) 

o “saya mengikuti tren tersebut kalau menurut saya wajar dan 

baik untuk diikuti.” (PN) 

📌 Makna: Gen Z aktif mengikuti tren untuk mengekspresikan diri, namun 

tetap menyeleksi berdasarkan nilai moral, agama, dan manfaat sosial. 

 

Tema 4: Respons terhadap Komentar Negatif 

Subtema: Strategi Menghadapi Ujaran Kebencian 

Kategori dan Kutipan: 

 Mengabaikan dan Tidak Terpengaruh 

o “Saya sih cuek saja, tidak terlalu memikirkan komentar 

orang.” (RE) 

o “Saya berusaha tidak terlalu terpengaruh oleh komentar 

negatif.” (LS) 

 Sebagai Bahan Introspeksi 

o “Kalau komentarnya membangun, saya perbaiki diri.” (VZ) 

o “Saya mencoba mengevaluasi diri agar bisa lebih baik.” (PN) 

 Menonaktifkan Komentar atau Menghapus 

o “Saya kadang menonaktifkan kolom komentar supaya tidak 

kepikiran.” (CW) 

o “Saya hapus komentarnya kalau terasa menyakitkan.” (WS) 

📌 Makna: Respon Gen Z terhadap komentar negatif bervariasi; dari 

mengabaikan hingga menjadikannya sarana introspeksi dan penguatan diri. 

 

 



 

 

Tema 5: Tujuan Pembuatan Konten Positif 

Subtema: Nilai Edukatif dan Motivatif 

Kategori dan Kutipan: 

 Konten Motivasi dan Semangat Hidup 

o “Saya membuat konten lucu agar orang lain bisa tertawa.” 

(RE) 

o “Saya sering membagikan video motivasi tentang menghargai 

diri sendiri.” (VZ) 

 Konten Edukasi dan Dakwah 

o “Saya sering membuat video saat mengajar supaya orang lain 

ikut termotivasi.” (CW) 

o “Saya mengunggah konten dakwah ringan berisi motivasi 

Islami.” (LS) 

 Konten sebagai Bentuk Inspirasi 

o “Saya membuat konten setelah sidang skripsi untuk 

memotivasi orang lain.” (PN) 

o “Saya membagikan pengalaman kuliah sambil bekerja agar 

orang lain termotivasi.” (TS) 

📌 Makna: TikTok menjadi wadah bagi mahasiswa Gen Z untuk 

menyebarkan pesan positif, dakwah, dan motivasi melalui konten kreatif. 

 

�  Kesimpulan Tematis 

Mahasiswa Gen Z di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu menggunakan TikTok 

sebagai sarana interaksi sosial, ekspresi diri, dan pembentukan identitas 

positif. Mereka menyeleksi tren berdasarkan nilai, mengelola respon sosial 

dengan bijak, dan menjadikan platform ini sebagai ruang berbagi nilai 

edukatif serta dakwah. 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Wawancara dengan informan AD 

 

Wawancara dengan informan RE 

 

Wawancara dengan informan WS 



 

 

 

Wawancara dengan informan EN 

 

Wawancara dengan informan VZ 

 

Wawancara dengan informan CW 



 

 

 

Wawancara dengan informan JA 

 

Wawancara dengan informan PN 

 

Wawancara dengan informan LS 

 

Wawancara dengan informan TS 



 

 

DOKUMENTASI TANGKAPAN LAYAR AKUN TIKTOK 

INFORMAN 
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